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ABSTRAK

Nama :NAILIZ ZAHROH

NIM  :23204133
Judul : PENGEMBANGAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK
ANAK USIA DINI MELALUI METODE BEYOND CENTERS

AND CIRCLES TIME (BCCT)

Kecerdasan verbal linguistik merupakan kecerdasan yang dikaruniakan oleh
Allah Swt. sejak lahir berupa tangisan anak ketika lahir, Namun tugas
Pendidik/Orangtua belum selesai sampai di sini saja. Pendidik/orangtua perlu
memberikan stimulasi-stimulasi agar perkembangan kecerdasannya menjadi
semakin baik untuk bekal di kemudian hari anak tersebut. Sejak bayi, anak
memiliki pendengaran yang cukup baik sehingga baik sekali berkomunikasi dan
menstimulasi anak dengan mengajaknya berbicara. Meskipun bayl hanya
mendengar dan melihat gerakan lidah, tetapi ia memahami bahwa bunyi
merupakan unsur penting dalam bahasa, dan usia enam bulan anak akan
mengulangi suku-suku kata yang didengarnya. Dengan terus menerus mengajak
anak berbicara merupakan langkah awal melatih anak berbicara, yang merupakan
unsur penting dalam berkomunikasi dan keterampilan sosial. Berbagai metode
dikembangkan untuk menstimulasi kecerdasan verbal linguistik anak usia dini,
salah satunya adalah metode yang masih digunakan Pendidikan Anak Usia Dini,
yakni metode BCCT (Beyond Centers and Circles Time). Permasalahan dalam
skripsi yaitu Bagaimana proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak
usia dini dan bagaimana aplikasi metode BCCT (Beyond Centers and Circles
Time) dalam proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini.

Tujuan dari disusunnya skripsi ini adalah untuk mengetahui proses
perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini dan untuk mengetahui
perkembangan kecerdasan verbal linguistik melalui metode BCCT (Beyond
centers and circles time). Sedangkan kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi
dua yakni kegunaan ditinjau secara teoretis dan secara praktis. Kegunaan secara
teoretis bahwa penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan bagi duma
pendidikan, khususnya pendidikan anak tentang penggalian potensi anak usia dini
dengan mengembangkan kecerdasan verbal linguistik, sebagai bahan pemikiran
bagi pendidik/orang tua dalam menggali potensi anak usia dini dengan
mengembangkan kecerdasan verbal linguistiknya, sebagai bahan kajian dalam
memperkaya khasanah keilmuan dalam studi pendidikan bagi anak usia dim
dalam pengembangan potensi baik dalam bidang keagamaan maupun kecakapan
hidup bagi pendidik maupun orang tua, untuk menambah wawasan tentang
pengembangan kecerdasan anak usia dimi pada kecerdasan verbal linguistiknya,
dan bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya untuk orang tua sehingga tidak
terjadi salah persepsi dan salah asuh terhadap anak usia dini. Kegunaan penelitian
ini secara praktis adalah bahwa setelah konsep skripsi ini diperoleh, dan
diharapkan akan dapat dijadikan pedoman bagi orang tua, guru, masyarakat
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sebagai pendidik dalam mendidik anak serta dapat diterapkan dalam pendidikan
akhlak.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (lybrary research) yattu
penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari berbagal literatur, baik
dari perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Literatur yang dipergunakan
tidak terbatas hanya pada buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, majalah, koran, berupa bahan tertulis. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Sumber data baik yang berupa primer maupun data
sekunder diperoleh dari data-data yang berhubungan dengan konsep tentang
metode pembelajaran BCCT (Beyond Centres and Circles Time) dan kecerdasan
verbal linguistik anak usia dini serta buku-buku lain yang mendukung
pembahasan masalah. Setelah data terkumpul, dikelompokkan sesuai dengan
sifatnya masing-masing dalam bentuk bab-bab guna mempermudah dalam
menganalisis data. Dalam menganalisis data digunakan metode deskripsi yaitu
metode yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada,
baik mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbubh,
proses yang sedang berlaku, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan
yang sedang berkembang sertadigunakan pula metode deduksi yaitu metode yang
menggunakan cara berpikir berangkat dari fakta-fakta yang umum, kemudian
ditarik menjadi generalisasi yang bersifat khusus.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses perkembangan
kecerdasan verbal linguistik anak usia dini terjadi secara bertahap sesual dengan
usia pertumbuhan anak tersebut, apabila anak lahir dan tumbuh dengan normal.
Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif, artinya bahwa jika suatu
pengalaman jarang terjadi maka hanya berpengaruh sedikit terhadap
perkembangan anak. Sebaliknya, jika suatu pengalaman yang sama sering terjadi,
maka akan berpengaruh kuat dan bertahan lama pada anak. Sedang pengalaman
awal memiliki pengaruh tertunda, artinya bahwa suatu perlakuan tertentu yang
diberikan pada anak pengaruhnya tidak langsung terasa saat itu juga, tetapi
memerlukan waktu yang cukup lama. Aplikasi metode BCCT (beyvond centers
and circles time) dalam proses pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak
usia dini adalah dalam kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
menggunakan menu pembelajaran yang disebut menu pembelajaran generik. Di
dalam menu pembelajaran generik, anak usia dini diberikan stimulasi sesuai
dengan usia dan perkembangannya. Proses pembelajarannya menggunakan sistem
belajar sambil bermain yang disusun dalam kurikulum terpadu pendidikan anak
usia dini dan setiap sentra pembelajaran diajarkan keaksaraan, keaksaraan
dimaksudkan agar anak dapat berkembang bahasanya, baik bahasa verbal maupun
nonverbal. Pengembangan bahasa verbal anak dapat berupa celotechan anak,
bahasa anak (yang dikembangkan dengan menggunakan bahasa Indonesia),
komunikasi verbal anak, dan pembiasaan bahasa yang baik kepada anak.

Kata kunci : kecerdasan verbal linguistik, bahasa, anak usia dini, BCCT, sentra
pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan merupakan anugerah Allah Swt. yang diberikan kepada
manusia agar manusia mampu mengoptimalkan dirinya dengan tujuan akhir
adalah agar bertakwa kepada-Nya. Kecerdasan perlu dioptimalisasi, lebih-lebih
sejak kecil. Karena kita tahu bahwa anak kecil masih mempunyai memori otak
yang kosong yang belum terisi, schingga masih mampu menampung, merekam
dan menyimpan informasi dengan baik.

Anak adalah generasi penerus yang akan menerima warisan nilai dan
budaya dari generasi sebelumnya dan yang akan mengembangkan warisan-
warisan tersebut menjadi lebih berdayaguna. Dipundaknya memikul tanggung
jawab sangat besar untuk mewujudkan harapan dan kewajiban sebagai tunas-tunas
bangsa. Maju mundurnya suatu masyarakat terletak pada kerja keras dan usaha
mereka. Untuk mewujudkan hal tersebut maka dibutuhkan adanya generasi yang
berkualitas, berotak cemerlang dan mempunyai daya imajinasi yang kreatif
sehingga mampu menjadi generasi dan anak bangsa yang selalu menghasilkan
ide-ide cemerlang yang dapat mewujudkan kemampuan didalam masyarakat.

Setiap anak mempunyai peluang berimajinasi dan berpotensi kreatif karena
dalam diri setiap anak terdapat potensi-potensi dan bakat-bakat yang jika
dikembangkan dengan baik akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk

kelangsungan hidupnya. Namun, tumbuh kembang imajinasi dan potensi kreatif



pada setiap anak tidaklah sama. Setiap anak memiliki masa pekanya sendiri
dengan tempo dan irama perkembangan masing-masing yang menentukan.' Di
situlah tidak terlepas peran pendidikan sebagai sarana memberi bekal kepada anak
untuk kehidupan kelak.

Pendidikan merupakan solusi agar anak mampu mengemban tugas tersebut.
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Pendidikan
seumur hidup merupakan kodrat manusia untuk menjalani hidup. Ketika manusia
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, maka disitulah pendidikan itu
berperan. Pendidikan seperti ini berlangsung sejak zaman nenek moyang kita dulu
sampai sekarang, bahkan sebagai makhluk hidup, insting untuk memberikan
pelajaran bagi generasi penerus juga berlaku bahkan didunia hewan.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat
mendasar. Hal ini dikarenakan masa usia dini merupakan masa emas (golden age)
perkembangan anak, yakni dari usia 0—6 tahun, yang apabila pada masa tersebut
anak diberi stimulasi yang tepat maka akan menjadi modal penting bagi
perkembangan anak di kemudian waktu.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam hal im pendidikan usia dini
paling tidak mengembangkan fungsi melejitkan seluruh potenst kecerdasan anak,

penanaman nilai-nilai dasar dan pengembangan kemampuan dasar.”

Keberhasilan suatu pendidikan sering dikaitkan dengan kemampuan orang

tua dan guru dalam hal memahami anak sebagai individu yang unik di mana setiap

' Maria Etty, Menyiapkan Masa Depan Anak, (Jakarta:Grasindo, 2003), h. 58
¢ Gautama dalam buku pedoman penerapan pendekatan BCCT dalam PAUD, Dirjen PLS

Direktorat PAUD, Jakarta tahun 2006



anak dilihat sebagai individu yang memiliki potensi-potensi yang berbeda satu
sama lain, tetapi saling melengkapi dan menghargai. Mungkin mereka dapat
diibaratkan sebagai bunga-bunga aneka warna di suatu taman yang indah, mereka
akan tumbuh dan merekah dengan keelokan masing-masing.”

Saat ini pendidik anak usia dini telah diperkenalkan dengan metode
pembelajaran untuk anak usia dini. Metode pembelajaran in1 merupakan metode
pembelajaran terbaru untuk anak usia dini yang digunakan di Indonesia walaupun
metode pembelajaran ini bukan metode pembelajaran baru di dunia yaitu metode
pembelajaran Beyond Centers and Circles Time (BCCT) yang selanjutnya disebut
dengan metode pendekatan lebih jauh tentang sentra dan saat lingkaran.

Metode pembelajaran BCCT ini dapat dijadikan pilihan yang digunakan
institusi pendidikan PAUD mengingat saat ini pendidikan masih didominasi oleh
pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta yang harus dihafal dan guru pun
masih menjadi pusat pembelajaran atau informasi. Dengan penerapan metode
BCCT, kecerdasan anak dapat dikembangkan secara optimal dan anak distimulus
untuk menjadi anak yang aktif, kreatif, dan berani. Anak dibiasakan memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, mengeluarkan ide-ide
yang dimilikinya serta menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah

dialami sedangkan tugas guru hanya memfasilitasi agar informasi yang baru

* Seto Mulyadi, “Pendidikan dan Masalah Perkembangan Anak”. Dalam Sindhunata (ed),
Membuka Masa Depan Anak-anak Kita:Mencari Kurikulum Penddikan ABAD XX|,

(Yogyakarta:Kanisisus, 2000), h. 85-86



mercka terima lebih bermakna serta memberikan kesempatan kepada anak untuk
menemukan dan menerapkan ide-idenya sendiri.*

Proses pembelajaran dalam metode BCCT berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerija mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Didalam proses
tersebut terdapat interaksi yang membutuhkan komunikasi. Tanpa komunikasi
proses tersebut tidak mungkin akan berjalan dengan baik. Melalui komunikasi
tersebut tidak hanya guru yang dapat menyampaikan pesan dalam pembelajaran
tetapi anak/peserta didik dapat menyampaikan semua yang dialami dari proses
tersebut baik lewat lisan maupun tulisan dan sebagainya.

Butuh keterampilan khusus untuk dapat berkomunikasi, keterampilan
khusus ini menurut Howard Gardner disebut [linguistic intelligence atau
kecerdasan verbal linguistik. Kecerdasan verbal linguistik merupakan salah satu
dari sembilan kecerdasan yang telah dikemukakan oleh Howard Gardner dan
rekan-rekannya di Harvard University.

Karena anak kecil masih mempunyal memori otak. yang kosong yang
belum terisi, mercka masih mampu menampung, mereckam, dan menyimpan
informasi dengan baik, maka sangatlah sesuai apabila kecerdasan ini distimulasi
dengan optimal sejak usia dini.

Berdasarkan latar belakang masalah, kecerdasan verbal linguistik menarik
untuk dibahas dan di angkat sebagai sebuah skripsi ini dengan judul

“PENGEMBANGAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK ANAK USIA

* Dwi Nova Wardani, Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) untuk Pendidikan
PAUD , aluswahcenter.wordpress.com, {7 Maret 2009), Diakses pada 28 April 2009.



DINI MELALUI METODE BEYOND CENTERS AND CIRCLES TIME
(BCCT)”. Dari judul tersebut diharapkan dapat ditemukan jawaban tentang
permasalahan yang berguna sebagai penggali dan wadah potensi kreatif anak usia

dini dalam hal pengembangan kecerdasan verbal linguistiknya.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang ingin dicari jawabannya.
Rumusan masalah merupakan rumusan persoalan-persoalan yang perlu
dipecahkan atau pertanyaan yang perlu dijawab dalam penelitian. Adapun
rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini?
b. Bagaimana implementasi metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT)

dalam proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan penelitian
Tujuan merupakan maksud yang ingin di capai dalam penelitian. Ada
beberapa tujuan dalam penulisan skripsi ini, antara lain :
a. Untuk mengetahui proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik

anak usia dini.

b. Untuk mengetahui perkembangan kecerdasan verbal linguistik melalu

metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT).



2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian 1m dapat ditinjau dari dua hal, dua’

hal tersebut yakni kegunaan secara teoretis dan kegunaan secara praktis yang

antara lain dijabarkan sebagai berikut:

a. Kepunaan secara teoretis

I)

2)

3)

4)

5)

Sebagai bahan masukan bagi duma pendidikan, khususnya
pendidikan anak tentang penggalian potensi anak usia dini dengan
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik.

Sebagai bahan pemikiran bagi pendidik/orang tua dalam menggali
potensi anak usia dini dengan mengembangkan kecerdasan verbal
linguistiknya.

Sebagai bahan kajian dalam memperkaya khasanah keilmuan dalam
studi pendidikan bagi anak usia dini dalam pengembangan potensi
baik dalam bidang keagamaan maupun kecakapan hidup bagi
pendidik maupun orang tua.

Untuk menambah wawasan tentang pengembangan kecerdasan anak

usia dini pada kecerdasan verbal linguistiknya.
Bermanfaat ba_gi dunia pendidikan khususnya untuk orang tua

schingga tidak terjadi salah persepsi dan salah asuh terhadap anak

usia dini.



b. Kegunaan secara praktis
Setelah konsep skripsi im1 diperoleh, dan diharapkan akan dapat
dijadikan pedoman bagi orang tua, guru, masyarakat sebagai pendidik dalam

mendidik anak serta dapat diterapkan dalam pendidikan akhlak.

D. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teoretis dan penelitian yang relevan

Salah satu kecerdasan yang khas manusiawi adalah kemampuan
manusia bercakap-cakap dalam bentuk bahasa. Kemampuan berbahasa,
termasuk bahasa Indonesia, adalah jenis kemampuan yang memungkinkan
manusia berhubungan, saling mengerti dan mengenal antara satu dengan yang
lainnya.’

Kecerdasan verbal linguistik berkaitan erat dengan kata-kata secara
lisan beserta dengan aturan-aturannya. Seorang anak yang cerdas dalam
linguistik memiliki kemampuan berbicara yang baik dan efektif. la juga
cenderung dapat mempengaruhi orang lain melalut kata-katanya, mungkin
pula ia suka dan pandai bercerita serta melucu dengan kata-kata. Kecerdasan
verbal linguistik sangat penting, karena kecerdasan imi sangat diperlukan
dalam hampir semua bidang kehidupan. Tidak ada satu profesi pun yang

dapat dilepaskan dari pemanfaatan dan peran bahasa dalam berbagai variasi

bentuknya.’

> Suharsono, Melejitkan 10, IE & IS, (Depok: Inisiasi Press, 2005), h. 101.
® Tadzkiroatun Musfiroh, Cerdas Melalui Bermain, Cara Mengasah Multiple Intelligence

pada Anak Sejak Usia Dini, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 46.



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok
sasaran anak usia 06 tahun yang sering disebut sebagat masa emas
perkembangan. Disamping itu, pada usia ini, anak-anak masih sangat rentan
yang apabila penanganannya tidak tepat justru dapat merugikan anak itu
sendiri. Program PAUD tidak dimaksudkan untuk mencuri start apa-apa yang
seharusnya diperoleh pada pendidikan dasar, melainkan untuk membenkan
fasilitasi pendidikan yang sesuai bagi anak, agar anak pada saatnya memuiliki
kesiapan baik secara fisik, mental maupun sosial/emosionalnya dalam rangka
memasuki pendidikan lebih lanjut. Penggunaan pendekatan BCCT atau
pendekatan sentra dan saat lingkaran dimaksudkan untuk memperbaiki
praktek penyelenggaraan PAUD yang banyak terjadi salah kaprah.’

Periode dini dalam perjalanan usia manusia merupakan periode penting
bagi pembentukan otak, inteligensi, kepribadian, memori dan aspek
perkembangan yang lain. Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada
masa ini dapat mengakibatkan kegagalan masa-masa sesudahnya.’

Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) merupakan metode
yang digunakan oleh pendidikan anak usia dini (PAUD) di Indonesia karena
Metode BCCT dianggap paling ideal diterapkan di Tanah Air. Selain tidak
memerlukan peralatan yang banyak, tapi kecerdasan anak tetap bisa

dioptimalkan. Metode BCCT mampu merangsang seluruh aspek kecerdasan

? Direktorat PAUD, Pedoman Penerapan Pendekatan BCCT (Beyond Centres and Circles
Time) dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, 2006), h. 111
8 Tadzkiroatun Musfiroh, Memilih, Menyusun dan Menyajikan Cerita Untuk Anak Usia Dini,

(Yogyakarta:Tiara Wacana, 2008), h. 2



anak melalui bermain yang terarah. Seting pembelajaran mampu merangsang
anak saling aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali pengalaman
sendiri. Jelas berbeda dengan pembelajaran masa silam yang menghendaki
murid mengikuti perintah, meniru, atau menghafal.

Satu judul skripsi yang terkait dengan judul skripsi ini, yakni skripsi
yang berjudul "Kecerdasan Verbal-Linguistik dalam Menunjang Kesuksesan
Belajar (Suatu Analisa Paedagogis)” oleh Anisatun Mu’tamaroh. Dijelaskan
dalam skripsi ini bahwa peran kecerdasan verbal-linguistik dalam menunjang
kesuksesan belajar antara lain adanya kemampuan berkomunikasi dengan
baik, kemampuan mengekspresikan diri, kemampuan mengendalikan dir1 dan
kemampuan menciptakan simbol. Contohnya menggunakan simbol-simbol
dalam sistem notasi musik, mampu menciptakan simbol-simbol sosial
(misalnya ekspresi wajah dan gerak isyarat) dan menciptakan simbol din
(misalnya dalam karya seni).g

Judul skripsi lain yang terkait dengan judul skripsi ini, yakni skripsi
yang berjudul “Aplikasi Metode BCCT (Beyond Centers and Circles Time)
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) pada Anak Usia Dini
(Studi Kasus di TK ABA Nur ‘Aini” oleh Mufrihatin. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa dengan metode BCCT (Beyond Centers and Circles Time)
anak-anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal “Nur ‘Aini” Ngampilan
Yogyakarta lebih menikmati dibandingkan dengan metode klasikal. Integrasi

metode BCCT (Beyond Centers and Circles Time) pada pembelajaran

° Anisatun Mu’tamaroh, “Kecerdasan Verbal-Linguistik dalam Menunjang Kesuksesan

Belajar (Suatu Analisa Paedagogis)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan:Perpustakaan STAIN, 2006), t.d.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) terdapat pada pengenalan huruf dan angka
hijaiyah.'”

Selanjutnya dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan
verbal linguistik Anak Usia Dini melalui Metode Beyond Centers and Circles
Time (BCCT)” ini, akan membahas tentang bagaimana kecerdasan verbal
linguistik anak usia dini dikembangkan dalam metode Beyond Centers and
Circles Time (BCCT) sehingga dapat ditemukan jawaban dar1 permasalahan
yang diberikan,

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Anisatun Mu’tamaroh,
diteliti tentang kesuksesan belajar scorang ditentukan dengan kemampuan
kecerdasan verbal linguistik secara umum. Sedangkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Mufrihatin, diteliti tentang pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang di aplikasikan melalui metode Beyond Centers and Circles
Time (BCCT) di Taman Kanak-kanak (TK). Dari dua penelitian di atas dapat
dilihat titik perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang akan dibahas.
Perbedaan tersebut terdapat pada penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dim

melalui metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT).

2. Kerangka berpikir

Kerangka berpikir digunakan untuk memecahkan masalah dalam suatu

penelitian. Dalam hal ini dipaparkan bahwa berbicara merupakan salah satu

' Mufrihatin, “Aplikasi Metode BCCT (Beyond Centers and Circles Time) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK ABA “Nur
‘Aini® Ngampilan  Yogyakarta”, Skripsi  Sarjana  Pendidikan  Apgama  Islam,
(Y ogyakarta:Perpustakaan UIN, 2008), h. 119. t.d.
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alat komunikasi yang utama. Dapat berkomunikasi bukan serta merta

mukjizat, namun hal tersebut adalah salah satu ilmu yang diberikan oleh
Allah Swt.

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan antara manusia dan
hewan. Bahasa merupakan anugerah dari Allah Swt, yang dengannya manusia
dapat mengenal atau memahami dirinya, sesama manusia, alam, dan
penciptanya serta mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya
dan mengembangkan budayanya. !

Manusia lahir di dunia dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, seperti

yang dijelaskan dalam Alquran surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi.

-_rE -y

# o~ ,J,,.-'!..II::JJTH___ " 5
(B o K35 T 30T

Artinva: ... dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Perlu diketahui bahwa bahasa bukan merupakan faktor keturunan atau
bawaan, namun bahasa muncul dari faktor lingkungan sebagai hasil belajar
semata-mata. Tanpa belajar mustahil dapat mahir berbahasa. Hal ini seperti

dijelaskan dalam Alquran surah Ar-Rahman ayat 1-4 yang berbunyi.

F X 'ﬁ'___

o AT L P - .:." P P ) [ 2 oo 2y
oy ol aele {gfﬁuh.:;ﬂ:}lp- &y ol G !

" Syamsu Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:PT. Remaja

Rosdakarya, 2005), h. 118.
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Artinya: (Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan

Algquran. Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.

Dengan ilmu manusia belajar, dengan ilmu manusia dapat merubah dunia,
dengan ilmu pula manusia dapat melakukan apapun sesuai dengan ilmu yang
1a pelajari. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya komunikasi yang perlu
adanya latihan. Secara lahiriyah, untuk dapat berkomunikasi tidak semua
orang mempunyval keterampilan vang sama dan dengan cara vang sama dalam
berkomunikasi karena tingkat kecerdasan masing-masing individu tidak sama.
Kecerdasan dalam berkomunikasi juga disebut kecerdasan verbal linguistik.

Belajar akan lebih baik jika di mulat sgjak usia dini karena masa usia dim
merupakan masa emas (golden age) perkembangan anak, yakni dari usia 0-6
tahun dimana pada usia tersebut anak masih mempunyai memon otak yang
kosong yang belum terisi sehingga mampu menampung, merekam, dan
menyimpan informasi dengan baik sehingga apabila pada masa tersebut anak
diberi stimulasi yang tepat maka akan menjadi modal penting bagi
perkembangan anak di kemudian waktu.,

Allah Swt. telah menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang
paling mulia kedudukannya dibanding makhluk-makhluk lain karena
mempunyai kemampuan berkomunikast satu sama lain baik dengan
komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal. Dalam agama Islam juga

dijelaskan bagaimana secharusnya manusia memanfaatkan kenikmatan yang

amat besar tersebut.
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Sesungguhnya Allah Swt. tidak menyukai kata-kata yang tidak
bermanfaat. Oleh sebab itu, hendaknya kita mengucapkan kata-kata yang baik

dan bermanfaat Sﬂjﬂ.lz Hal ini seperti yang tertera dalam firman Allah surah

Al-Ahzab ayat 70 yang berbunyai.

oy A, Lt
e

7 1l N33 140 35 0 1,251 125002 2

G

-

Artinya: Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar.

Dengan berdasar pada ayat tersebut, maka orang tua/pendidik
hendaknya mengajarkan bahasa yang balk untuk anak. Hal tersebut
merupakan tanggung jawab orang tua/pendidik sepenuhnya karena di
lingkungan mereka anak-anak hidup dan mendapatkan pengetahuan.

Anak merupakan persiapan hari im1 untuk harapan masa datang. Mereka
merupakan tiang urat, bunga bangsa dan tabungan negara. Dengan akalnya
yang brilian berkembanglah ilmu pengetahuan dan muncullah penemuan-
penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua bidang
usaha manusia lainnya.

Anak memerlukan lingkungan pendidikan yang dapat merangsang serta
memacu munculnya pemikiran-pemikiran, ide-ide cemerlang sehingga dapat
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat menghadapi

berbagai tantangan serta dapat menyesuailkan diri dengan perubahan dan

perkembangan zaman.

2 Nunik Utami, Menjadi Secantik Aisyah, (Jakarta:Mirqat Media Grafika, 2008), h. 10.
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Kemunculan hal tesebut akan terlihat salah satunya dari bahasa anak,
bahasa anak dapat berupa perkataan secara lisan, tulisan maupun ekspresi
tubuh hasil dari pengalaman dalam belajarnya. Kemampuan tersebut oleh
Howard Gardner disebut kecerdasan verbal linguistik. Seseorang akan
menjadi orator ulung, pelawak, selebriti radio ataupun politisi apabila ia
memiliki bakat dalam hal mengolah bahasa dan ia dapat dikatakan

mempunyal kecerdasan verbal hinguistik. Hal tersebut tidak akan terwujud

‘apabila tidak distimulasi atau dikembangkan sejak usia dini.

Metode pembelajaran Beyond Centers and Circles Time (BCCT)
merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk pendidikan anak usia
dini (PAUD) di Indonesia karena metode BCCT dianggap paling ideal
diterapkan di Tanah Air. Selain tidak memerlukan peralatan yang banyak,
tapi kecerdasan anak tetap bisa dioptimalkan. Metode BCCT diyakini mampu
merangsang seluruh aspek kecerdasan anak melalui bermain yang terarah.
Seting pembelajaran mampu merangsang anak saling aktif, kreatif, dan terus
berpikir dengan menggali pengalaman sendiri. Jelas berbeda dengan
pembelajaran masa silam yang menghendaki mund mengikuti perintah,
meniru, atau menghaial.

Melalui metode pembelajaran Beyond Centers and Circles Time (BCCT)
pada anak usia dini akan dilatith untuk upaya persiapan menjadi anak masa
depan yang baik dalam berbahasa baik dengan lisan maupun tulisan sehingga
mampu menghadapi tantangan pendidikan global. Dalam hal ini akan

dipelajari dan teliti apakah dalam metode pembelajaran Beyond Centers and
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Circles Time (BCCT) dapat menstimulasi kecerdasan verbal linguistik anak

usia dini dengan batk sesuai dengan perkembangan pstkologisnya.

E. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau jalan untuk menemukan data yang
diperoleh dalam penelitian sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan.

1. Jenis penelitian

Penelitian im1 merupakan penelitian kepustakaan (l/ibrary research).
Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dart berbagai literatur, baik
dari perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Literatur yang dipergunakan
tidak terbatas hanya pada buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, majalah, koran, berupa bahan tertulis. Dari literatur tersebut
dapat ditemukan berbagai teori, hukum, dahl, prinsip-prinsip, pendapat,
gagasan dan lain-lain yang dapat digunakan untuk menganalisis, memecahkan
masalah yang diselidiki."”

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena data yang
dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk pernyataan-pernyataan atau

kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data yang diamati atau diteliti agar

lebih mudah dipahami.

3 Hadari Nawawi, Mefode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:Gajahmada University Press,
1998), h. 30
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2. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data diperoleh.' Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data-
data yang berhubungan dengan konsep tentang metode pembelajaran Beyond
Centers and Circles Time (BCCT) dan kecerdasan verbal linguistik anak usia
dini, baik melalui sumber primer maupun sumber sekunder.

a. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu informasi yang data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari."® Sumber data primer dalam penelitian ini antara lain :

1) Buku “Pengembangan Kecerdasan Majemuk™, terbitan Universitas

Terbuka, Jakarta, tahun 2008.

2) Buku “Multiple Intelligences, Metode Terbaru untuk Melesatkan

Kecerdasan”, karangan Linda Campbell dkk., terbitan inisiasi press,

Depok, tahun 2000.

3) Buku “Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan
memanfaatkan multiple intelligences-nya” karangan Thomas Armstrong,
terbitanPT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, tahun 2005.

4) Buku “Lebih Jauh Tentang Sentra dan Saat Lingkaran”, terbitan
Direktorat Pendidikan Anak Dini Usia Direktorat Jendral Pendidikan

Luar Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, tahun 2004.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,

1998}, h. 107
Y Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 1X, h. 91
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5} Buku “Pedoman Penerapan Pendekatan BCCT pada Pendidikan Anak
Usia Dimi (PAUD)”, terbitan Direktorat Pendidikan Anak Dini Usia
Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Pendidikan
Nasional, Jakarta, tahun 2006.

6) Buku "Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini”, karangan

Jamal Ma’mur Asmani, terbitan diva press, Yogyakarta, tahun 2009.
7) Buku “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, karangan Yuliani
Nurani Sujiono, terbitan PT Indeks, Jakarta tahun 2009.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari bahan pustaka yang relevan dengan
objek masalah yang dikaji yang relevan dengan judul. Sumber data sekunder
yvang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, majalah serta
sumber-sumber lain sebagai referensi yang relevan dengan permasalahan
dalam penelitian 1ni.
3. Metode pengumpulan data
Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data,
observasi, meupun lewat data dokumentasi.'® Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data penulisan skripst in1 adalah.
a. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari dan menggali data dari bahan-bahan
yang berkaitan dengan permasalahan. ' Metode pengumpulan data 1m

dilakukan dengan cara membaca dan menelaah bahan-bahan yang berkaitan

'® ibid, h. 36
'" Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 131
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dengan permasalahan yang akan diteliti, yakni tentang kecerdasan verbal
linguistik anak usia dini dan metode Beyond Centers and Circles Time
(BCCT), kemudian diklasifikasikan dan dibagi ke dalam beberapa bab dan
subbab sesuat dengan sifatnya guna mempermudah dalam menganalisis data.
b. Metode catat

Metode catat digunakan sebagai teknik atau cara untuk mengumpulkan

data berupa mencatat data-data yang berkaitan dengan permasalahan dalam

skripsi.'® Dalam hal ini yaitu semua permasalahan tentang kecerdasan verbal
hnguistik anak usia dimi dan metode Beyond Centers and Circles Time

(BCCT) dicatat pada kartu data yang kemudian akan dilanjutkan dengan

klasifikasi.

¢. Metode sisip
Metode sisip dilaksanakan dengan menyisipkan “unsur” tertentu diantara
unsur-unsur yang ada. ¥ Dalam pelaksanaannya metode sisip sebagai

penambah pada bahasa redaksi yang kurang sesuai.

4. Metode analisis data

Secara garis besar, data dapat digolongkan menjad: dua macam, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian menganalisa data dapat dilakukan
dengan dua teknik (metode), yaitu metode analisis kualitatif dan metode analisis

kuantitatif (statistik). Analisis dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi,

""Sudaryanto, Metode dan Ancka Teknik Analisis Bahasa, Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan secara Linguistis, (Yogyakarta:Duta Wacana Press, 1993), h. 135
19 77,
Ibhid., h. 37
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komparasi dan sejenis itu.® Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data
digunakan metode deskripsi dan deduksi.

Metode Deskripsi yvaitu metode yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan apa yang ada, baitk mengenai kondisi atau hubungan yang
ada, pendapat yang sedang tumbuh. Proses yang sedang berlaku, akibat atau efek
yang terjadi atau kecenderungan yang sedang berkembang.zl

Metode deduksi yaitu metode yang menggunakan cara berpikir berangkat
dari fakta-fakta yang umum, kemudian ditarik menjadi generalisasi yang bersifat

khusus.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memahami dan memudahkan masalah-masalah yang akan
dibahas, maka skripsi ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
Bab II Kecerdasan verbal linguistik anak usia dini, meliputi
kecerdasan verbal linguistik: Definisi kecerdasan verbal linguistik, ciri-ciri
kecerdasan verbal linguistik, faktor-faktor yang dapat memengaruhi

kecerdasan verbal linguistik, dan kemampuan dalam kecerdasan verbal

linguistik.

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta:Rajagrafindo Persada, 1995), h.

95.
2! guharsimi Arikunto, op. cit., h. 40,
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Bab III Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) dalam
Pendidikan Anak Usia Dini, melipufi metode BCCT: Defimsi metode BCCT,

dasar teort pendekatan BCCT, tujuan metode BCCT, dan pembelajaran

BCCT.

Bab IV Implementasi Pengembangan Kecerdasan verbal linguistik
Anak Usia Dini melalui Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT),
meliputi proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini,
implementasi metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) dalam
perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran,



100

BABY

PENUTUP

A. Simpulan

Proses perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini terjadi
secara bertahap sesuai dengan usia pertumbuhan anak tersebut. Perkembangan
kecerdasan verbal linguistik merupakan perkembangan kecerdasan bahasa lisan
anak. Apabila anak lahir dan tumbuh dengan normal, proses perkembangan
kecerdasan verbal linguistiknya yakni dengan (1) mengajak anak berbicara; (2)
membacakan cerita; (3) bermain huruf; (4) merangkai cerita; (5) berdiskusi dan
bercakap-cakap; (6) bermain peran; (7) memperdengarkan lagu anak-anak.
Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif, artinya bahwa jika suatu
pengalaman jarang terjadi maka hanya berpengaruh sedikit terhadap
perkembangan anak. Sebaliknya, jika suatu pengalaman yang sama sering
terjadi, maka akan berpengaruh kuat dan bertahan lama pada anak. Sedang
pengalaman awal memiliki pengaruh tertunda, artinya bahwa suatu perlakuan
tertentu yang diberikan pada anak pengaruhnya tidak langsung terasa saat 1tu
juga, tetapi memerlukan waktu yang cukup lama.

Penerapan metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) dalam
proses pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini adalah
dalam kegiatan pembelajaran yang pelaksanaannya menggunakan menu
pembelajaran yang disebut menu pembelajaran generik. Menu pembelajaran
generik tersebut digunakan sebagai acuan untuk kegiatan pembelajaran yang

menggunakan sentra. Setiap sentra pembelajaran diajarkan keaksaraan,
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keaksaraan dimaksudkan agar anak dapat berkembang bahasanya, baik
bahasa verbal maupun nonverbal. Pengembangan bahasa verbal anak dapat
berupa celotchan anak, bahasa anak (yang dikembangkan dengan

menggunakan bahasa Indonesia), komunikasi verbal anak, dan pembiasaan

bahasa yang baik kepada anak.

. Saran

Kecerdasan verbal linguistik merupakan kecerdasan dasar yang harus
diperhatikan oleh Pendidik maupun orang tua karena apabila anak sudah
mengenal lingkungan, komunikasi adalah faktor penting agar dapat
bersosialisasi dengan baik di lingkungan. Stimulasi terbaik adalah sejak anak
usia dini, pendidikan anak usia dimi baik untuk dikembangkan secara
maksimal agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dengan
stimulasi-stimulasi yang diberikan didalam pendidikan tersebuf. Metode
BCCT merupakan metode yang sudah tidak asing lagi di Indonesia dan
merupakan salah satu metode yang dikembangkan untuk anak usia dini dalam
belajar.

Demikian pembahasan “Pengembangan Kecerdasan Verbal Linguistik
Anak Usia Dini Melalui Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT)”
yvang dapat dikaji. Semoga dapat memberikan manfaat bagi penulis pada

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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